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Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan penghapusan Pajak
Penghasilan atas dividen dari dalam negeri dan dari luar negeri. Selain itu, penelitian ini juga membahas
implikasi penghapusan Pajak Penghasilan atas dividen dari dari dalam negeri dan luar negeri terhadap tarif
pajak efektif atas dividen. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan
teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini menemukan faktor-faktor yang menjadi dasar
pertimbangan penghapusan Pajak Penghasilan atas dividen adalah i) Sebagai respon dari adanya kebutuhan
memobilisas modal investasi dari dalam negeri dan dari luar negeri guna menstimulus pertumbuhan
ekonomi nasional. Dengan melibatkan konsep relaksasi-partisipasi; ii) Pembebasan Pgjak Penghasilan atas
Dividen dari dalam negeri dimaksudkan sebagai penyeimbang/pendulum dari disinsentif yang melekat pada
classical system yang dianut Indonesia saat ini. Di mana sistem ini telah mengakibatkan pajak berganda
ekonomi sehingga dianggap memiliki daya saing rendah dalam menarik investasi, dan sistem ini juga dapat
memicu WPDN Indonesia lebih tertarik investasi di negarayang memiliki tarif pajak efektif |ebih rendah;
iii) Pengahapusan pajak penghasilan atas dividen dari luar negeri dipertimbangkan dapat menjadi
penyeimbang/pendulum dari disinsentif yang melekat pada sistem pajak worldwide system yang dianut
Indonesia saat ini, yang dianggap memiliki daya saing rendah dan tidak menginsentif terjadinya repatrias
penghasilan dividen dari luar negeri. Pembebasan Pgjak Penghasilan atas dividen yang bersumber dari
dalam negeri akan menciptakan tarif pgjak efektif atas dividen yang ditanggung oleh Pemegang Saham baik
Orang Pribadi maupun Badan akan sama dengan tarif pajak PPh badan, yaitu sebesar 22% untuk tahun 2021
dan menjadi 20% pada tahun 2023 dan seterusnya. Sedangkan tariff pajak efektif atas dividen yang berasal
dari luar negeri tidak dapat ditentukan secara pasti sebab akan tergantung pada ketentuan perpajakan yang
berlaku di negara sumber, seperti besaran tarif pajak atas dividen yang berlaku di sana dan jenis corporate-
shareholder taxation system yang diterapkan di sana
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classical system yang dianut Indonesia saat ini. Di mana sistem ini telah mengakibatkan pajak berganda
ekonomi sehingga dianggap memiliki daya saing rendah dalam menarik investasi, dan sistem ini juga dapat
memicu WPDN Indonesia lebih tertarik investasi di negarayang memiliki tarif pajak efektif lebih rendah;
iii) Pengahapusan pajak penghasilan atas dividen dari luar negeri dipertimbangkan dapat menjadi
penyeimbang/pendulum dari disinsentif yang melekat pada sistem pajak worldwide system yang dianut
Indonesia saat ini, yang dianggap memiliki daya saing rendah dan tidak menginsentif terjadinya repatriasi
penghasilan dividen dari luar negeri. Pembebasan Pgjak Penghasilan atas dividen yang bersumber dari
dalam negeri akan menciptakan tarif pgak efektif atas dividen yang ditanggung oleh Pemegang Saham baik
Orang Pribadi maupun Badan akan sama dengan tarif pajak PPh badan, yaitu sebesar 22% untuk tahun 2021
dan menjadi 20% pada tahun 2023 dan seterusnya. Sedangkan tariff pajak efektif atas dividen yang berasal
dari luar negeri tidak dapat ditentukan secara pasti sebab akan tergantung pada ketentuan perpajakan yang
berlaku di negara sumber, seperti besaran tarif pajak atas dividen yang berlaku di sana dan jenis corporate-
shareholder taxation system yang diterapkan di sana.



